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Labuan Bajo kawasan maritim yang berkembang
dari maritim tradisional sebagai nelayan beralih
ke industri pariwisata.

Masalah Klimatis

Isu Pariwisata (Icon pariwisata, jasa akomodasi)

Kawasan berada di pinggir pantai

Fenomena

Berkurangnya fasilitas penginapan akibat
meningkatnya jumlah pengunjung

Temperatur dan Kecepatan angin tinggi

icon Labuan Bajo sebagai wisata budaya belum muncul

Rawan Banjir

Latar Belakang
01

02

Permasalahan

Permasalahan Fungsional Permasalahan Arsitektural

Peningkatan Pengunjung
yang tidak diimbangi 

dengan jumlah fasilitas
penginapan yang ada serta
icon wisata budaya belum

muncul dalam setiap desain. 

Kawasan perhotelan yang
berada dipinggir pantai beriklim

tropis lembab, yang ditandai
dengan temperatur,

kelembapan, dan kecepatan
angin yang sanggat tinggi.

03

04 Pendekatan
Solusi

Standar Ruang Hotel Resort 
berbintang 4

Pendekatan Bioklimatik (Passive Cooling) untuk
merespon iklim tropis basah pinggir
pantai.

05

06

07

08

Metode

Data Primer
Observasi dan Dokumentasi

Data Sekunder
RTBL Labuan Bajo
Data Klimatis Labuan Bajo

Tinjauan
Pustaka

Studi Literatur
Tinjaun Resort/Beach Resort
Tinjauan Bioklimatik (Passive Cooling)

Studi Preseden
RTBL Labuan Bajo
Data Klimatis Labuan Bajo

Studi Literatur

Studi Preseden
RTBL Labuan Bajo
Data Klimatis Labuan Bajo

Analisis 
Site

Studi Literatur

Kajian Tipologi Fungsi

Kajian Tema

Programming

Analisis Sirkulasi
Analisis Tapak
Analisis Tata Ruang

09
Ide Desain

Konsep Dasar
Perancangan

Konsep Makro Konsep Mikro
Konsep Landscape Kawasan

Konsep Zonasi Kawasan
Konsep Utilitas Kawasan

Konsep Sirkulasi
Konsep Massa Bangunan

Konsep Penggunaan Material
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Bentuk bangunan Adat Manggarai (icon budaya)
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INDONESIA Perkembangan
sektor pariwisata menjanjikan 

dan memberikan manfaat
kepada banyak pihak dari
pemerintah, masyarakat,
maupun swasta. Hal ini
dikarenakan pariwisata
merupakan sektor yang

dianggap menguntungkan 
untuk dikembangkan sebagai

salah satu aset yang digunakan 
sebagai sumber yang 

menjanjikan.

(Rahmayanti,Yunita.2019)
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5 Destinasi Super Priotitas

Danau Toba, Sumatera Utara

Borobudur, Jawa Tengah

Mandalika, NTB

Labuan Bajo, NTT

Likupang, Sulawesi Utara

Labuan Bajo merupakan
ibukota kabupaten
Manggarai Barat

yang berkembang
dari maritim tradisional

sebagai nelayan
beralih ke industri

pariwisata dan berkembang
sebagai kota transit.

Kategori Perkembang

Destinasi Wisata
Wisata
Budaya

Wisata
Alam Kota Transit Bandara Pelabuhan

JUDUL

Perancangan Beach Resort Labuan Bajo
Dengan Pendekatan Passive Cooling

Di Kawasan Perhotelan
Desa Gorontalo, Kabupaten Manggarai Barat

ARTI JUDUL

Beach Resort
Jenis resort ini memanfaatkan potensi alam

pantai dan laut sebagai daya tarik. Pemandangan
yang lepas ke arah laut dan keindahan pantai 

menjadi pertimbangan utama.

Konsep sistem pendingin pasif bekerja
untuk menghilangkan atau menolak 

panas dari gedung dan demikian 
mendinginkannya.

Beach 
resort

Kenyamanan
Pengunjung

Tropis
Basah

Passive
Cooling

Bioklimatik
Konsep sistem pendingin pasif bekerja

untuk menghilangkan atau menolak 
panas dari gedung dan demikian 

mendinginkannya.

Konsep sistem pendingin pasif bekerja
untuk menghilangkan atau menolak 

panas dari gedung dan demikian 
mendinginkannya.

Passive Cooling
Konsep sistem pendingin pasif bekerja

untuk menghilangkan atau menolak 
panas dari gedung dan demikian 

mendinginkannya.

Passive Cooling

Tawaran atraksi wisata
yang masih minim.

Kunjungan ke Labuan Bajo
Masih identik dengan 

hanya melihat Komodo.

(Sugiarto,Mahagangga.2020)

Mengalami Peningkatan
pengunjung setiap 

bulannya.

(Lukita Awang
Kepala Balai Taman Nasional Komodo.2020)

Destinasi Wisata Jumlah Kunjungan Strategi UNESCO

Mengalami Kerusakan
lingkungan

(penumpukan sampah)
(Lukita Awang

Kepala Balai Taman Nasional Komodo.2020)

sumber: kompas.com

Kerusakan Lingkungan

Mekanisme pembatasan
kapasitas terhadap
turis yang masuk

ke kawasan wisata
premium Labuan Bajo

sumber: kompas.com

Peraturan Prov. NTT

Pengunjung dibatasi
50.000 jiwa/per tahun

Hotel resort di Labuan Bajo perlu
 perlu diperkaya dengan atraksi-atraksi budaya
sehingga menjadi sebuah fasilitas akomodasi

yang premium bagi wisatawan yang menginap.
(Ketua Umum GIPI, Didien Junaedy)

sumber: kompas.com

Pengunjung dibatasi
50.000 jiwa/per tahun

Memperkecil resiko
kerusakan lingkungan
Keuntungan bagi hotel
resort yang berada di 
Labuan Bajo

Akomodasi Premium

Pada tahun 2014 pertumbuhan
jumlah tamu melesat naik

disebabkan dampak dari event
Sail Komodo. Labuan Bajo 

menjadi magnet wisatawan baik
domestik maupun mancanegara.

Sumber: BPS Provinsi NTT 

Peningkatan Pengunjung

Peningkatan
Pengunjung

Dibatasi/
antri

Membutuhkan
akomodasi
penginapan

Target Jasa Akomodasi

Tourist

Hotel

Tidak
Sebanding

Sumber: Statistik Perhotelan Kab.Mabar 

Perkembangan Jasa Akomodasi

Perlu pengadaan hotel berbintang
dengan beberapa fasilitas premium
yang masih kurang di Labuan Bajo.

(Presiden RI, Bapak Jokowi Widodo.2020)

sumber: kompas.com

Pengadaan Jasa Akomodasi

Sumber: Statistik Perhotelan Kab.Mabar 

Fakta pada grafik 
menunjukan hotel

bintang 4 mengalami
capaian paling tinggi 
untuk Peminat dan
Tingkat Penghuni

Kamar (TPK). 

Grafik TPK Kelas Hotel Perda No.2 Tahun 2017

Pengelolaan Daya Tarik Wisata
pasal 6

Identifikasi potensi pada daya
tarik wisata

Perencanaan desain daya tarik

Aspek Budaya, Adat Istiadat

Desa Gorontalo

Merupakan desa yang
sedang berkembang di
bidang permukiman dan

ekonomi karena bertambah
padatnya populasi 

wisatawan dan penduduk
di Labuan Bajo.

Kawasan Perhotelan

Permukiman kawasan padat

Perdagangan dan jasa

Kawasan Pendidikan

Hotel Bintang Flores Hotel Jaya Karta

Hotel Luwansa Hotel La Prima

Potensi Alam

Memanfaatkan
pantai Pede 
sebagai view

dan bukit 
pramuka 

sebagai view
hijau.

a) b)

Daya Tarik Wisata Budaya Manggarai (Kesenian)

sumber: kompas.com

sumber: kompas.com

sumber: kompas.com
sumber: kompas.com

TARI CACI

Kebudayaan Manggarai yang 
menampilkan adu ketangkasan 

antara dua orang laki-laki 
dalam mencambuk dan 

menangkis cambukan lawan 
secara bergantian.

Daya Tarik Wisata Budaya Manggarai (Arsitektur Lokal)

Mbaru Gendang

Mbaru Gendang merupakan tempat
yang menjadi pusat segala kegiatan

adat atau atraksi budaya.

Ekonomi Kreatif (Bumdes Desa Gorontalo, Labuan Bajo)

Raes travel agen adalah wadah
para guide lokal yang merupakan

pemuda gorontalo yang diprakarsai
Bumdes Gorontalo. Dengan tujuan

mendatangkan tamu dengan
berpromosi melalui dunia maya.

Raes kafe adalah kafe milik Bumdes
Gorontalo dengan view Kota

Labuan Bajo. Adapun menu yang
ditawarkan adalah menu lokal

dengan harga standar.

sumber: Bumdes Gorontalo, Labuan Bajo sumber: Bumdes Gorontalo, Labuan Bajo
sumber: RPD Desa Liang Ndara sumber: RPD Desa Liang Ndara
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Fakta Hotel Berbintang di Labuan Bajo

1. Hotel Jayakarta

Hotel Jayakarta 
menawarkan akomodasi

mewah dengan pepohonan
tropis yang hijau. 

Fasilitas Populer

Spa Wifi
Gratis

Bar

Pusat
Kebugaran

Antar-
Jemput

Mesin
kopi/Kmr

Kamar Tamu

Ulasan Tamu

Delux
Double

Suite

Delux
Double

Nilai Terendah Untuk Labuan Bajo

Lokasi

Harga
tidak sepadan

Desain kamar
kurang bagus

Fasilitas Spa
sangat kurang

Restaurant
masih standar

Hubungan ruang
yang tidak teratur
Jauh dari pusat

kuliner
Jauh dari pusat

Souvenir

Sumber: Booking.com 

2. Hotel La Prima

Hotel Laprima 
menawarkan akomodasi

mewah dengan view
perbukitan 

Fasilitas Populer

Wifi
Gratis

Antar-
Jemput

Kolam
Renang

Tepi
Pantai

Parkir
Gratis

Kamar Tamu

Kamar
Delux

Superior
Double

Superior
Double

Ulasan Tamu

Nilai Terendah Untuk Labuan Bajo

Fasilitas

Harga
tidak sepadan

Desain kamar
kurang bagus

Fasilitas Spa
sangat kurang

Restaurant
masih standar

Belum sesuai
standar 

Tidak ada
atmosfir lokal
Pantai Pribadi

kotor

Sumber: Booking.com 

3. Resort Ayana Komodo

Resort Ayana Komodo
terinspirasi dengan cahaya,

kenyamanan dan ruang terbuka.
Resort menawarkan 
pemandangan laut.  

Fasilitas Populer

Kamar Tamu

Kondisi Kebutuhan FasilitasBudaya Manggarai, NTT

Jumlah
Wisatawan
Meningkat

Jasa Akomodasi
Penginapan
Berkurang

Perlu penambahan
fasilitas akomodasi

(Resort)

Kondisi Kawasan 

Potensi pertumbuhan
penduduk cepat

Orientasi Bangunan
(Vertikal)

Kondisi Topografi 

Permukiman kawasan padat
Perdagangan dan jasa
Kawasan Pendidikan

Kawasan Perhotelan
berada di pinggir pantai

Rawan
Banjir

Rawan
gempa bumi

Kerusakan
Bangunan/Fasilitas
Penghuni Terancam

Pengaruh
Arsitektur

Struktur
Pondasi

Elevasi
Bangunan

Beach Resort

Kesimpulan

Beach Resort Labuan Bajo
menawarkan akomodasi

premium dengan memanfaatkan
potensi alam, budaya, ekonomi

kreatif.

Fasilitas Populer

Standar Fasilitas
Hotel Bintang 4

Fasilitas Ruang
Atraksi Budaya

Fasilitas untuk 
ekonomi kreatif

Kamar Tamu

Standar Fasilitas
Hotel Bintang 4

Catatan Ulasan

Fasilitas

Fasilitas sesuai Standar
hotel berbintang 4

Penambahan unsur lokal
untuk memberi atmosfir

yang berbeda

Pantai pribadi private,
sehingga mudah 

dibersihkan

Lokasi

Menyediakan fasilitas
kuliner

Menyediakan fasilitas
untuk barang souvenir

Mempermudah tamu
untuk mencapai ruang

yang dituju.

Harga Sepadan

Desain ruangan kamar
modern

Menyediakan fasilitas
ruang Spa

Menyediakan fasilitas
restaurant berkelas

Sumber: Analisis Pribadi 

Menyediakan fasilitas
sesuai standar hotel

berbintang 4

Wifi
Gratis

Tepi
Pantai

Antar-
Jemput

Spa Bar Kolam
Renang

Kamar

Kamar
Deluxe

Kamar
Suite

Ulasan Tamu

Nilai Tertinggi Untuk Labuan Bajo

Sumber: Booking.com 

1. Kebudayaan Yang Dipertunjukan

Tari Tradisional Manggarai

Tarian
Caci

Tarian
Rangkuk Alu

Tarian
Ako woja

Tarian
Duat Uma Lokang

Lagu dan Alat Musik Tradisional Manggarai

Gendang Gong

Suling Tambor

2. Kebudayaan Manggarai Berupa Benda

Sonket Topi Rea

Bali Belo Selendang 

3. Rumah Adat

Mbaru Gendang merupakan
tempat yang menjadi pusat
segala kegiatan adat atau

atraksi budaya.

Ruang Gym Kamar Tidur

Restaurant Balkon
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Kondisi Kawasan Eksesting

Suhu Rata-Rata

Suhu Rata-Rata

Sumber: Weatherspark.com

Suhu Rata-Rata Kumulatif Per Bulan ( c)

SNI 03-6572-2001

Suhu Nyaman
(20,5 C-27,1 C)

Temperatur Tinggi

(28 C-34 C)

Kelembapan Rata-Rata

Kelembapan Rata-Rata Kumulatif Per Bulan (%)

SNI 03-6572-2001

Kelembapan Relatif
(40%-60%)

Kelembapan Tinggi

(90%-100%)

Kelembapan Rata-Rata

Sumber: Weatherspark.com

Curah Hujan Rata-Rata Kecepatan Angin Rata-Rata

BMKG
Rendah (0-100mm)

Menengah (100-300mm)
Tinggi (300-500mm)

Curah Hujan Menengah
(213-354mm)

Curah Hujan Rata-Rata

Curah Hujan Rata-Rata Kumulatif Per Bulan ( mm)
Sumber: Weatherspark.com

Kecepatan Angin Rata-Rata

Kecepatan Angin Rata-Rata Kumulatif Per Bulan ( mm)
Sumber: Weatherspark.com

Iklim Tropis Lembab

Ciri-Ciri Tropis Lembab
(Lippsmeier,1994)

Kelembapan Tinggi

Kecepatan angin Tinggi

Kecepatan angin Tinggi

Temperatur Tinggi

Berawan dan Berkabut
sepanjang Tahun

SNI 03-6572-2001
Suhu Nyaman
(20,5 C-27,1 C)

SNI 03-6572-2001
Kelembapan Relatif

(40%-60%)

BMKG
Rendah (0-100mm)

Menengah (100-300mm)
Tinggi (300-500mm)

BMKG

Standar Kenyamanan Thermal Kriteria Perencanaan Tropis Lembab
(Lippsmeier,1994)

Gambaran Landscape

Material Bangunan

Bentuk Bangunan

Organisasi Ruang

Orientasi Bangunan

Kriteria Perancangan Kenyamanan Thermal
(Lippsmeier,1994)

Luas Ruang/Kebutuhan Ruang

Tinggi langit-langit

Material dan Faktor Refleksi

Sistem pembayangan

Kemampuan serap panas

Tipe insulasi atap dan dinding

Tinggi Langit-langit bangunan

Bentuk Denah

Sektor
Pariwisata

Sektor
Budaya

Sektor
Ekonomi

F
U

N
G

S
I

Memanfaatkan
Potensi Alam

laut/pantai 
dan bukit

sebagai view utama

Memanfaatkan
wisata budaya

sebagai elemen
yang dapat disuguhkan

ke dalam resort

Memanfaatkan
produk umkm
masyarakat
Gorontalo

K
E

B
U

T
U

H
A

N

Menstabilkan
potensi alam

dalam menyuguhkan
pemandangan 

indah pantai dan bukit

Menstabilkan
kegiatan budaya

dalam rangka
mendukung program

pemerintah

Menstabilkan 
kegiatan ekonomi
warga setempat

dalam bentuk promosi

TUJUAN

Beach
Resort

Cultural
Space

Economi
Space

Permasalahan Fungsional

Permasalahan Arsitektural

Temperatur Tinggi
(28 C-34 C)

Kelembapan Tinggi
(90%-100%)

Curah Hujan Menengah
(213-354mm)

TROPIS LEMBAB

1. Tidak nyaman
2. Konsumsi energi

meningkat

Perancangan Resort
merespon kondisi 

alam

Desain
terintegrasi

dengan alam

Penghematan
energi

Kenyaman
thermal

Pendekatan
BIOKLIMATIK

COOLING
PASSIVE

Landscape Material

Strategi Desain Rumusan Masalah

Bagaimana merancang Beach Resort Labuan Bajo dengan
fasilitas tambahan atraksi budaya dan ekonomi kreatif 

dengan strategi pendekatan Bioklimatik (Cooling Passive)

Metode Penelitian

Kecepatan Angin
5,9Kph-9,9Kph

Kecepatan Angin
5,9Kph-9,9Kph

Permasalahan Arsitektural

Rawan
Banjir

Rawan
gempa bumi

Strategi Desain

PENGATURAN
ELEVASI

Vegetasi
dan Fasad

Kepadatan
Bangunan

Geometri
Tatanan

Material
Tingkat albedo

rendah

Material
Penyerap

panas

Landscape

Material

Wawancara Dokumentasi

Simulasi
-Envimet

-Desain Builder

P
R

IM
E

R

S
E

K
U

N
D

E
R

RTBL Kab. Manggarai Barat

Literatur Jurnal, Internet, dll

RTBL Kab. Manggarai Barat

RTBL Kab. Manggarai Barat

Literatur Jurnal, Internet, dll

RTBL Kab. Manggarai Barat
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